MEMAHAMI DIMENSI WAKTU
DALAM BAHASA ARAB
(Studi Gramatika)

Oleh: Rusli Hasibuhan

A. Pendahuluan

Pemakaian waktu dalam bahasa Arab secara sepintas tidak begitu
penting. Sefiap orang yang pernah mempelajari bahasa Arab pada
umumnya lidak beqgitu mempersoalkan dimensi waktu, karena kemungkinan
sudah merasa cukup jelas dalam buku-buku bahasa Arab. Namun, bila
disimak secara mendalam dan seksama, banyak ditemukan ganjalan dan
kendala untuk menenlukan secara pasti dimensi waktu yang terkandung
dalam sebuah kata atau kalimat, baik saat membaca teks-teks bahasa Arab
maupun saat membentuk kalimat-kalimal yang mengandung berbagai
dimensi waktu

Dalam buku-buku bahasa Arab jarang ditemukan pembahasan
secara tuntas dan akurat tentang dimensi waktu. Di sana-sini dimensi waktu
hanya dibicarakan sepolong-sepolong. Hal inilah sebenarnya yang
mendorong penulis untuk mencoba menulis sebuah makalah dengan judul
"Memahami Dimensi Waktu Dalam Bahasa Arab”

Pokok permasalahan dalam pembahasan ini adalah, apakah setiap
kata kerja (fiW) selalu konsisten terhadap dimensi waktu yang terkandung
dalam fiil tersebut, atau bisa mengalami perubahan yang disebabkan
perubahan konteks kalimal. Masalah inilah yang akan penulis bahas dengan
mengadakan pendekatan morfologi {ilmu Saraf) dan sintaksis (ilmu Nahwu).

Memaharmy Dimensi Wakiy Dalam Bahasa Arab Busl Hasiboan )




2 Jumal Bahasa dlan Sastra Arab
ﬁ—'—_———ﬁ

Dimensi adalah “ukuran atau matra® sedang yang dimaksud dengan
wakiu adalah “seluruh rangkaian yang telah lewat, sekarang, dan yang akan
dat&ng'-*

B. Dimensi Waktu Dalam Morfologi (limu Saraf)
Para ahli linguistik sepakat, pada prinsipnya dimensi waktu yang

terkandung dalam kata kerja () ada tiga kelompok: masa lampau [realall),

masa sedang (M), dan masa yang akan datang (Jiliwal) Sementara ity
sebagian ahli theologi (mutakallimin) berpendapat bahwa dimensi waktu
hanya ada dua kelompok: masa lampau dan akan datang. Masa sedang/kini
telah tercakup dalam rangkaian masa lampau dan akan datang. Tetapi,
pendapat ini ditolak oleh para ahli linguistik’ yang mengatakan bahwa
pembagian i ditinjau dari seqi waktu ada tiga macam:
I. Fiil Madhi. Kata kera yang menunjuk kepada masa lampauy,
seperti:
tla, sal | ol
2. Fiil Mudhan” Kata kerja yang menunjuk kepada masa sedang atau
akan datang, seperti; [/, 48ay Akl
3. Fiil Amr. Kata kerja perintah yang menunjuk kepada masa akan
datang, sepertic o |, 4Gl | a3
Namun demikian, tidak seluruh £l selaly mengandung dimensi
waklu. Ada kelompok i yang sama sekali tidak mempunyai hubungan
dengan waktu dan peristiwa dan’ bila dipandang dar dua segi tersebut di
alas, mempunyai persamaan dengan huruf.  FIRGT ini karena
kejumudannya, hanya dikenal dalam satu bentuk disebut {9 famid, seperti:

' Itidt., h. 1146,

" Ibrahim Anis, Min Ascar al-Lugah (Mesie Anglo al-Misliyah, 1975), Cet W, h 170

' Musthafd al-Galbyaini, Jam® ad-Durus 8l-Arabiyyah (Beirut al-Maktabah al
‘Ashriyyah, 1973), Jaid I, Cet. It, h
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il | e | pad gy | Demikian juga dengan 7l ta'ajjub, dikatagorikan
kepada ' jamid
Namun demikian, khusus untuk &% mudhdn’ karena mempunyai
kemungkinan dua dimensi waklu yaitu masa sedang dan akan datang -
secara silih berganti--, maka diperlukan ciri-ciri untuk menentukan dimensi
waklu yang terkandung di dalamnya.
Fiil mudhan® yang mengandung dimens: wakiu sedang mempunyai
ciri-cin sebagai benkut
1, Apabila fi'il mudhan’ terletak sesudah m& untuk menidakkan ( 44U L)
Contoh: (Tf GLail)) a8 i ) 3 la udli (o 55 La
(Dan tada seorang pun yang dapat mengetahui dengan pasti apa
yang akan diusahakannya besok).
2. Apabila il mudhan terletak sesudah in untuk menidakkan { 2800 & ),
Contoh: £3a¥1 Y1 ) o
{Saya hanya menghendaki perbaikan).
3. Apabila fi'il mudhan’ terletak sesudah faisa (L )
Contoh: &3 s8 ¥) Jyi 1 3 Gl
(Saya hanya mengatakan suatu kenyataan).
4. Apabila il mudhar’ dirangkaikan dengan l4m al-iblidg” (#1353 sY)
Contoh: (V¥ whuw ) 4 1sas o il
(Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku)
5 Apabila fiil mudhan’dirangkaiakan dengan kata al-dn ( ¥ ), atau  al-
sé'ah (4Ll ) atau yang semakna.
Contoh: oY) JAd  (Sekarang saya pergi)’

Y Anmad al-Hasyime, al-Oawdid al-Asdsyyah i al-Lugah al-'Arabiyyah. (Mesa ip,
1354 H), h 19
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Adapun §% mudhsn' yang mengandung unsur waktu masa akan
datang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut;

1. Apabila il mudhar” terletak sesudah saufa (g )
Contoh: (dlus e aa Uiy
( Anda akan menyesal atas kemalasanmu).

2. Apabila fi'l mudhanidirangkaikan dengan huruf sin ( =)
Contoh: { TYY el alll ) ¢ iy Lfiia @ Lgallh cpdl) ey

(Orang-orang yang zalim ity pasti akan mengetahui

ke tempat mana
mereka akan kembali),

3. Apabila % mudhan terletak sesudah
menasabkan,

Contoh: Jsl pady o
(Pemalas tidak akan sukses).
4. Apabila Y mudhan’ lerletak sesudah kala yang berfungsi menfazamkan,
kecualifam () dan lamma ( Ll )
Contoh: 44 le  d3le, Gl il ¢

(Jika Anda bepergian, Allah akan menolongmu dengan
Nya).

lan (&) yang berfungsi

perindungan-

5. Apabila fiil mudhan’ dirangkaikan dengan nun taukid (LS 50 59
Contoh: { TY wiey ) uieall O Ll y Olnaaal 0 gl La Jady o il
(Dan  sesungguhnya Jka dia tidak menaati apa yang akan _aku

perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia akan
lermasuk orang-orang yang hina).
6. Apabila Y
pengharapan.

Contoh: g4l ild  lal

mudhan® terletak sesudah kata untuk menyatakan
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(Semoga saya akan mencapai maksudku)®
7. Apabila W mudhdn' terletak sesudah an [d]n yang berfungs:

menasabkan.
Contoh:pSie widdy o & 4
(Allah hendak memberikan keringanan kepada kamu)
& Apabila fiil mudhdr’ terletak sesudah izan (&Y )yang berfungsi

menasabkan,

Contoh:
Ada seseorang berkata: spiale (Saya akan bersungguh-sungguh).

Lalu dijawab oleh temannya: {3 &3 (Kalau begitu anda akan sukses)

§. Apabila il mudhar’ terletak sesudah kay ( o5 )

Contoh: ( plad | S cuda)
(Saya datang untuk belajar)’
Di samping #u, ada kelompok kata yang double standar yang

mengandung unsur waklu tetapi tidak mempunyai ciri-ciri kata kerja (fiil).
Kelompok kata ini dikenal dengan sebutan isim af fiif ( Jedll paad). Apabila
ditinjau dari segi waktu, isim fi'l ada tiga macam:

1 Isim fi'if yang bermakna madi, seperti:

e o sinonimnya 2
&by sinonimnya Ul
M| o 85 3 sinonimnya Bl
"yl sinonimnya (3

2 Isim fi'il yang bermakna mudhdn’, seperti
sl | oyl sinonimnya &8
wal sinonimnya  a-adl

* Ibid B
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3. Isim Vil yang bermakna amr, seperti;

o sinonimnya il
4 sinonimnya  wiis)
Y sinonimnya  Jgal

C. Dimensi Waktu Dalam Sintaksis (llmu Nahwu)

Sebagimana telah dijelaskan di atas bahwa pada prinsipnya dimensi
wakiu yang terkandung dalam kata kerja (f') tetap konsisten, tanpa
mengalami suatu perubahan bila dipandang dar segi ilmu Saraf. Tetapi,
dalam ilmu Nahwy dimensi waktu yang lerkandung dalam #l bisa
mengalami perubahan sesuai dengan konteks kalimatnya. Fi'l madi tidak
selamanya menunjuk kepada masa lampau. Kandungan waklunya bisa
berubah menjadi masa sedang atau akan datang. Demikian juga dengan i/
mudhan’. Kedua kandungan waktunya bisa berubah menjadi masa lampau,
Oleh karena itu, untuk menentukan kandungan waktu suatu kata kerja di
dalam sebuah kalimat harus dilihat konteks kalimatnya.

Fiil madi menunjuk kepada dimensi wakiu sedang dapat terjadi
apabila dimaksudkan unituk transaksifakad jual beli, perkawinan, dan lain-
lain. Contoh: TSN 13a My -

(Saya hadiahkan kepada Anda kuda ini) el sda Jliay -

Sedang W mddi yang menunjuk kepada dimensi waktu akan
datang, dapat terjadi apabila: :

a). Fi'll m&di terletak sesudah syarat, kecuali fau (3 )
Contoh: 43 Ciphe LDl W0
(Seandainya siswa itu berlaku jujur, saya akan memaafkannya)
b. Fil madi terletak sesudah /a untuk menidakkan ( 48 ¥ )

Contoh: allud Ja S Y G0

® Musthald al-Galayain:, Jamy ad-Dwrus _ h 178
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(Demi Allah saya tidak akan bercakap-cakap dengan Anda sampai anda
beriaku jujur)
¢. Fil madi digunakan untuk menyatakan doa
Contoh: 4l daay 7 (Semoga Allah mengasihinya)

Selain itu, lerdapat juga i madi yang bermakna langgeng, tanpa
batasan waktu. Hal ini bisa terjadi bila ada kaitan 7 itu dengan lafaz jalalah.
Misalnya, kdna ( (M ) secara prinsip tetap menunjuk kepada masa lampau,
tetapi kdna pada ayat " Lefa lade il $AS™ harus ditafsickan  dengan
selalu alau selamanya, lafalale Jj o yols4a®

Selanjutnya bila diteliti lebih jauh, ada kana dan saudara-
saudaranya atau kdda dan saudara-saudaranya, ataupun af"dl al-muqgdrabah
yang khabamya terdini dan jumiah fiTiyah dan filnya terdin dari 7 mudan’.
Dimensi waktu yang terkandung dalam -7l ini dalam bentuk madrT tidak
terpengaruh walaupun dirangkaikan dengan W mudhdr’ Jadi, Fiil madi
tersabut tetap menunjuk pada masa lampau. Contoh: s b g

Adapun pertemuan dua AW dalam satu kalimat — satu médi yang
terdiri dari kdna ( (AS ) seperti dalam contoh di atas dan yang lain mudhdn’ -
- dimaksudkan untuk menyampaikan suatu pemyataan ( Fs3sfl (Giadl)
bahwa peristiwa menulis itu telah benar-benar terjadi.

Fil mudhan’ bisa juga menunjuk kepada masa [ampau apabila
dirangkaikan dengan.
a.lam ( #). Contoh: A4l 3 0S5 aly o)

{Saya telah mengunjungi Anda, tapi Anda belum ada di rumah)
b. tammé& ( ). Contoh: *

{Kebun itu belum berbuah) Ol pally Ll -

Vibid, 1T
" Musthafd al-Galliysini, Jami’ ad-Durus.._, h. 276,
* Ahmad al-Hisyimi, al-Qawd'id al-Asdsiyysh . h. 20,
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(Saya petik buah-buahan itu, tapi belum ranum) gl a1y & A0 ki -
c. Rubbama ( L ). Contoh:
Al i) Al La o S0 Lay

(Kemungkinan Anda telah membenci sesuatu yang mengandung
kebaikan untuk Anda)

Sebagai catatan perlu juga dikemukakan bahwa antara flam/ dan
flammal ada persamaan dan perbedaan. Keduanya sama-sama berfungsi
menjazamkan MWl mudhdri’, sama-sama menidakkan, dan sama-sama
mengandung waktu masa lampau. Namun, lerdapat perbedaan di antara
keduanya, terutama masalah ruang lingkupnya dalam dimensi waktu,

Ruang lingkup waktu lam bisa sampai saat pembicaraan, bahkan
bisa bermakna istimrdr (terus-menerus). Contoh: g aly 2l ol Ruang
lingkup waktunya juga bisa tidak mencapai saat pembicaraan berlangsung,
sehingga kalimat seperti Cdad & Jadl J dapat dibenarkan.

Lain halnya dengan lamma. Kata ini memiliki cakupan seluruh waktu
lampau sampai saat pembicaraan berlangsung. Karena itulah. bentuk
kalimat seperti Cilad &5 Jadl L tidak dapat dibenarkan, ™

Patut juga dijadikan sebagai suatu bahan pertimbangan usaha-
usaha yang dilakukan para ahli tafsir dalam memahami dimensi wakiu yang
terkandung di dalam ayat-ayat suci al-Quran. Misalnya: 3 di dalam

beberapa ayat al Quran mereka tafsickan ke dalam dimensi wakty yang
berbeda-beda dan lebih rinci '

Lo () dadd) Qulaatiod ME G il
(Telah pasti datangnya ketetapan Allah. Oleh karena itu, janganlah kamu
meminta agar segera datangnya). ,_;-' dalam ayat ini ditafsirkan untuk
peristiwa masa akan datang / Julieall (pasti akan datang).

" Musthafa al-Gallyaini, Jami ad-Durus b 189
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2. (T dadll ) st g e g Wy a5 LB gL o il S
(Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan
makar, maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari

fondasinya). 3 di sini ditafsirkan untuk menyatakan peristiwa sesudah
masa lampau ( gealall S )
(18 sdh) A oas paad (g0 i 14
(Kemudian Firaun meninggalkan tempat itu, lalu mengatur tipu
dayanya, kemudian dia datang). 5/ dalam ayat ini ditafsirkan
dengan sesudah masa lampau.
(Vidh) A G el iy Yy el 45 1 gaia L
(Sesungguhnya apa yang mereka perbuat hanyalah tipu daya
tukang sihir, dan tidak akan menang tukang sihir itu dari mana saja
ia datang). Dalam ayat ini # ditafsickan untuk menyatakan peristiwa
yang akan datang yang berlaku terus.
(A% pladl ) ple il il 3 G ¥ Qp Yy Jla gy ¥ p
(Yaitu pada han harta dan anak tidak berguna kecuali orang-orang
yang menghadap Allah dengan hati yang bersih). i dalam ayat ini
dimensi waktunya dinyatakan untuk masa akan datang.
(o bl ) Gyiae g ales ) $E Y] Jgn s Go pgld e G0 T L TS
(Demikianiah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang-orang
yang sebelum mereka, melainkan mereka menyatakan: "Rasul itu

Lt

i

b

&

adalah seorang ltukang sihir atau orang gila”). (5 dalam ayat ini
ditafsirkan untuk waktu sebelum masa lampau
(bl S8 ),
(Y Al ) S e Lk o Wl A e a Gl e
(Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang

dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut). i di
sini dimaksudkan untuk menguatkan masa lampau, '

e |

"' forahim Anis, Min Asrdr., h. 174
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Penafsiran-penafsiran di atas jelas tidak berpijak pada kaidah nahwiyah.
Kemungkinan timbulnya pandangan ahli tafsir tersebut adalah karena
mengacu kepada pandangan ahli Hadis yang telah menjabarkan dimensi
wakiu ke dalam tujuh kelompok:

1. Sebelum masa lampau ( e Ll J8 )

2. Masalampau (eald)

3. Sesudah masa lampau ( 2 Lall 2y )

4. Masa sedang ( saladl )

5. Sebelum masa akan datang ( Juiieal Ja )

6. Masa akan datang ( Jiieead )

7. dan sesudah masa akan datang .[ Cheiiaall 103 ) 12

Fembagian waktu ke dalam tujuh kelompok yang sama sekali tidak
dikenal dalam bahasa Arab dapat juga terjadi karena pengaruh asing.
Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan pada suatu saat nanti akan
muncul konsep baru tentang dimensi waktu dalam gramatika bahasa Arab.

D. Penutup
Dari pembahasan di atas dapat dilihat betapa pentingnya peranan

dimensi waklu dalam bahasa Arab. Untuk memahami suatu dimensi waktu
yang terkandung dalam sebuah kata, harus dilihat konteks kalimatnya. Kata
yang semula telah dijabarkan dalam ilmu Saraf untuk dimensi waktu tertentu
dapat berubah dimensi waktunya sesuai konteks kalimatnya. Perubahan
tersebut belum dijabarkan secara konseptual di dalam bahasa Arab,

Kemungkinan pembagian wakiu kepada tiga dimensi secara prinsip
sebagaimana telah digariskan dalam bahasa Arab bisa berkembang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, seperti yang telah dikemukakan
para ahli Hadis dan ahli tafsir.

Y hid b 167
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